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ABSTRACT

This study aims to determine and identify how forms of interpersonal communication that occur in
psychiatrists and mental patients (depression) as well as to know and identify how the communication
process barriers that occur in psychiatrists and mental disorders patients (depression). The results show
that the SMC clinic uses the principles of therapeutic communication that also has similarities with the
basic principles of interpersonal communication, including: therapeutic communication is a transaction
process, the relationship in therapeutic communication is seen as a complementary relationship,
therapeutic communication has dimensions of content and relationships , therapeutic communication is
an adjustment process, therapeutic communication is a series of punctuation events, therapeutic
communication is inevitable, irreversible and cannot be repeated.
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PENDAHULUAN

Komunikasi interpersonal atau komunikasi
antarpribadi adalah komunikasi antara orang-
orang secara tatap muka, yang memungkinkan
setiap pesertanya menangkap reaksi orang lain
secara langsung, baik secara verbal maupun

non verbal..

TINJAUAN PUSTAKA

1. Komunikasi Terapeutik

Komunikasi terapeutik adalah pekerjaan
yang harus direncanakan, disengaja, dan
merupakan tindakan profesional.  Melalui
komunikasi terapeutik, psikiater diharapkan

dapat menghadapi, bereaksi, dan menghargai

keunikan pasien dengan beragam latar
belakang dan masalahnya. Namun tidak
selamanya komunikasi akan berjalan lancaar.
Kadangkala, pasien ataupun psikiater akan

merasakan komunikasi yang tidak efektif.

2. Hubungan Psikiater dengan Pasien
a. Komunikasi antara Psikiater dengan
Pasien sebagai bentuk Hubungan

Komunikasi Antar Pribadi

Pada hakekatnya, hubungan antar psikiater
dengan pasien tidak dapat terjadi tanpa melalui
komunikasi, termasuk dalam pelayanan medis,
komunikasi merupakan proses timbal balik yang

berkesinambungan yang menyangkut dua pihak.



b. Peran Psikiater dalam Proses

Penyembuhan

Psikiater harus mampu menjadi pendengar
dan pemberi saran yang baik. Peran psikiater
dalam hubungannya dengan pasien dapat
dikategorikam menurut intensitas harmoni atau

adanya konflik antara kedua belah pihak.
METODOLOGI PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian Analisis Pola
Komunikasi Antarpribadi Psikiater Dengan
Pasien Gangguan Jiwa (Depresi) Melalui
Metode Terapeutik di Klinik Utama Sudirman
Medical Centre Denpasar, penelitian
menggunakan metode penelitian dengan pasien
gangguan jiwa (depresi) di Klinik Utama

Sudirman Medical Centre Denpasar.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian yang ditemukan bahwa
dalam pertemuan antara psikiater dan pasien
yang terjadi di Klinik Utama Sudirman Medical
Centre. Dengan menggunakan sebuah sebab
komunikasi yang secara transaksional dan
efektif untuk menyampaikan tujuan yang

dimaksud.
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Saat ini beliau aktif sebagai psikiater di Klinik
Utama SMC Denpasar. Dari hasil wawancara
dengan salah satu pasien sekaligus narasumber
dapat diismpulkan bahwa pasien merasa
nyaman saat berkonsultasi dengan psikiater.
Laksmi penderita depresi serta bipolar ini
disebabkan oleh pola asuh orangtua yang salah,
sehingga menimbulkan dampak dan trauma
pada diri sendiri, yang sampai membuat ia
sempat melakukan percobaan bunuh diri

dengan menyayat-nyayat tangannya sendiri.

Pada kasus tersebut, psikiater mencoba
menggunakan metode terapeutik dengan
membelikan empati dan turut merasakan apa
yang diderita pasien, sehingga pasien merasa
nyaman karena ada teman yang dipercaya
untuk menceritakan segalanya. Dari hasil
wawancara tersebut, pasien merasa dapat
dipahami oleh psikiater di Klinik SMC sehingga
dapat mempercainya. Krisna merupakan pasien
depresi, bipolar, traumatik, dan halusinasi

berlebihan (skizofrenia).

Selain itu pun ia sering dijadikan pelampiasan
Ibunya yang sangat kesal dengan ulah
Bapaknya, sehingga dilakukan kekerasan juga
berupa penyiksaan fisik pada Krisna dan saat itu
Krisna masih kecil sekitar umur 5-7 tahun.
Karena latar belakang pola asuh orang tua yang
salah, sehingga membuat krisna pun
berdampak pada kehidupannya hingga saat ini
terkadang ia tiba-tiba menjadi orang yang
tempramen, besar keinginan untuk merusak
barang, melempar bahkan melukai dirinya
sendiri. Dan lagi halusinasi berlebihan pun
muncul akibat trauma akan peristiwa yang

terdahulu, halusinasi tersebut seperti keyakinan



yang berlebihan atau perasaan yang berlebihan
padahal peristiwa itu belum terjadi atau bahkan

tidak pernah terjadi.
KESIMPULAN

Hal yang dapat disimpulkan dari penelitian
diatas adalah bahwa perkembangan komunikasi
dengan menerapkan teknik dan bentuk
komunikasi yang efeketif yaitu komunikasi
terapeutik sehingga dapat memudahkan pasien
dapat sembuh dan kembali berfikir positif dan

terbiasa dalam kehidupan selanjutnya.
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